GUBERNUR SUMATERA BARAT

PERATURAN GUBERNUR SUMATERA BARAT

NOMOR: 71 TAHUN 2016

TENTANG

JADWAL RETENSI ARSIP URUSAN PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN

Menimbang

Mengingat

PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA BARAT
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR SUMATERA BARAT,

bahwa berdasarkan persetujuan Kepala Arsip Nasional Republik
Indonesia Nemor @ B-PK.03.09/03/20186, tanggal 12 Januarn 2016
tentang Persetujuan Jadwal Retensi Arsip (JRA) Substantif
Fungsi/Urusan Perpustakaan dan Kearsipan Pemerintahan Daerah
Provinsi Sumatera Barat; perlu menyusun Jadwal Retensi Arsip
Urusan Perpustakaan dan Kearsipan,

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a, periu menetapkan Peraturan Gubemur Sumatera Barat
tentang Jadwal Retensi Arsip Perpustakaan dan Kearsipan
Pemerintah Provinsi Sumatera Barat,

Undang-Undang Nemor 61 Tahun 1558 tentang
Penetapan Undang-Undang Darurat Nomor 19 Tahun 1957
tentang Pembentukan Daerah-Daerah Swatantra Tingkat |
Sumatera Barat, Jambi, dan Riau sebagai Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1958 Nomor 112,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1646);

Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan
(Lembaran Negara Republik indonesia Tahun 2007 Nomor 129,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4774),



3. Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan
(Lembaran Negara Republik !ndonesia tahun 2009 Nomor 152,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 507 1);

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 244,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587),
seabagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2015;

5. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi
Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 292;

6. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang
Kearsipan(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012

Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5286);

7. Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan
Kearsipan ( Tambahan Lembaran Daerah Tahun 2012 Nomor 83);

8. Peraturan Kepala Arsip Nasional Nomor 6 Tahun 2015 tentang
Pedoman Retensi Arsip Sektor Kesejahteraan Rakyat Urusan
Perpustakaan;

9. Peraturan Kepala Arsip Nasional Nomor 19 Tahun 2015 tentang
Pedoman Retensi Arsip Urusan Kearsipan.

MEMUTUSKAN :
Menetapkan : PERATURAN GUBERNUR TENTANG JADWAL RETENS! ARSIP

URUSAN PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN PEMERINTAH
PROVINSI SUMATERA BARAT

Pasal 1

Dalam Peraturan Gubemur ini yang dimaksud dengan:
1. Jadwal Retensi Arsip untuk selanjutnya disingkat dengan JRA adalah daftar yang berisi



(1)

(2)

(M

2)

(3

sekurang-kurangnya jenis arsip, jangka waktu penyimpanan atau retensi arsip, jenis
arsip dan keterangan yang bensi rekomendasi tentang penetapar nasib akhir suatu
jenis arsip, dimusnahkan, dinilai kembali, atau permanen yang dipergunakan sebagai
pedoman penyusutan dan penyelamatan arsip.

Retensi Arsip adalah Jangka waktu penyimpanar areip yang waijib dilakukan terhadap
suatu jenis arsip.

Arsip adalah rekaman kegiatan atau peristiwa dalam berbagai bentuk media sesuai
dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yangt dibuat dan diterima
oleh lembaga negara, pemerintah daerah, lembaga pendidikan, perusahaan,
organisasi politik, organisasi kemasyarakatan dan perorangan dalam pelaksanaan
kehidupan bemasyarakat, berbangsa dan bermegara.

Arsip aktif adalah arsip dinamis yang frekuensi penggunaannya tinggi dan/atau terus
menerus

Arsip Inaktif adalah arsip dinamis yang frekuensi penggunaannya telah menurun.
A.rsip staiis adalah arsip yang dihasilkan oleh pencipta arsip karena memiliki nilai guna
kesejarahan, telah habis masa retensinya, dan berketerangan dipermanenkan yang
telah diverifikasi baik secara langsung maupun tidak langsung oleh lembaga
kearsipan.

Perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak dan/atau karya
rekam secara profesional dan sistem yang baku guna memenuni kebutuhan
pendidikan, penelitian, informasi dan rekreasi para pemustaka.

Kearsipan adalah hal-hal yang berkenaan dengan arsip.

Pasal 2

JRA Urusan Perpustakaan dan Kearsipan merupakan pedoman dalam melakukan
penyusutan arsip perpustakaan dan kearsipan.

JRA Urusan Perpustakaan uan Kearsipan sebagaimana tercantum dalam Lampiran
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Gubernur ini.

Pasal 3

JRA Urusan Perpustakaan dan Kearsipan memuat:

a. Jenis arsip/dokumen;

b. Retensi atau jangka waktu simpan minimal; dan

c. Keterangan.

Jenis arsip/dokumen sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a meliputi
&. Jenis arsip urusan perpustakaan; dan

b. Jenis arsip urusan kearsipan;.

Jenis arsip urusan perpustakaan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a meliputi



a. Kebijakan perpustakaan;
b. Pengembangan bahan pustaka dan jasa informasi,dan
c. Sumber daya perpustakaan.

(4) Jenis arsip urusan Kearsipan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b meliputi:
a. Kebijakan; sl
b. Pembinaan kearsipan;dan
c. Pengeilolaan arsip

(5) Retensi atau jangka waktu simpan minimal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
b merupakan masa simpan arsip aktif dan in aktif.

(6) Keterangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c memuat rekomendasi yang
menetapkan arsip permanen, musnah atau dinilai kembali.

Pasal 4

Rekomendasi yang dituangkan dalam keterangan tentang penetapan suatu jenis arsip
permanen, musnah aiau dinilai kembali ditetapkan berdasarkan pertimbangan :
a. Keterangan musnah ditetapkan apabila pada masa akhir retensi arsip tersebut tidak
memiliki nilai guna lagi;
b. Keterangan permanen ditetapkan apabila dianggap memiliki nilai guna kesejarahan
atau nilai guna sekunder; dan
C. Keterangan dinilai kembali ditetapkan pada arsip yang dianggap berpotensi
menimbulkan sengketa hukum.

Pasal 5

Penentuan retensi arsip urusan Perpustakaan dan Kearsipan dihitung sejak kegiatan
dinyatakan selesai hak dan kewajiban atau berkas sudah dinyatakan lengkap dan tidak
bertambah lagi.
(1) Penentuan retensi arsip didasarkan pada akumulasi retensi arsip aktif dan inakitif,
dengan tiga pola yakni :
a. 2 (dua) tahun untuk nilai guna administrasi;
b. 5 (lima) tahun untuk nilai guna hukum, informasi dan teknologi; dan
c. 10 (sepuluh tahun) untuk nilai guna pertanggungjawaban catatan keuangan, bukti
pembukuan dan data pendukung administrasi keuangan yang merupakan bagian
dari bukti pembukuan.



Pasal 6

Peraturan Gubernur ini mulai beriaku pada tanggal diundangkan.
Agar seliap urang mengetahuinya memerintahkan pengundcdangan Peraturan Gubernur ini
dengan menampatkannya dalam Berita Daerah Provinsi Sumatera Barat.

Ditetapkan di Padang
pada tanggal 13 Desember 2016.

G GUBERNUR SUMATERA BARAT, ¢

adk Srie

W RAYITN

Diundangkan di Padang
Padatangal.......coccuimenns S 2018

SEKRETARIS DAERAH PROVINSI
SUMAT BARAT

Dr. H. Ali Asmar, M.Pd
Pembina Utama, NIP. 19580705 197903 1 004

BERITA DAERAH PROVINSI SUMATERA BARAT
TAHUN 2016 NOMOR..............




yeusnpy unyey | unyej | wexay sAie)| uep yeja) eliey uedwis yeses qifep uenejuewed (p)
yeusnyy unye) z unye] ¢ leuciBay uep jeucisewalu| ueyqsa | (g)
uSUBULID S unye| z unyej ¢ ueweyay eyesnbusg uep uqiauad e ueeyBuey (Z)
usuBuLaH unye) z unye] ¢ wexey sAigy| uep xee) eliey uedwig yees (1)
ejE)snd ueyeg psodsq ‘e
ISVIWHOLNI VSV NVA YIVLSNd NYHVE NYONVEWION3d| Z
e)ejsnwad uesenday
uveife) ‘ueexelsndied uenyequiad ‘ueyelobuad uewopa ‘ueexeisndiad ueyeg ueyejobuay
uelley ‘ueeeisndied ueyeg ueymnga) ueife) andew HYSN INUeq weep uedejeusy @
ueneliqey ueunsniuad wejep uebunynp uep ueynsew ueuaqWSd P
ueyeq ueunsnfiuad uep uesnwinieqd 9
ueyefigey uedelued 'q
uexeligey ueinsnbuad uep ueilexbusy &
NVWIVLSNdY¥3d YAVA ¥38WNS NVA ISYWNONI YSYI NYA YIVLSN
ualeuuad unye] zZ unye] ¢ NYHVE NVONVENIONId ONVAIE 10 NYIVIEIN LLNDITIN NVYXIVLSNdNId NVHVYrIEIN] 1
: NVVIV.LISNd¥3d NvSnan |
[ e | r 3 4 1
JLLMV NI dUNY
NYONVYILIN NYQWIS MLYVM YXONYF diISHY / NSNNXOA SIN3r ON
LVHVYH VHILVINNS ISNIAOYd HVLNIN3IW3d
NVdISHVIN NVA NYWIVLSNdY3d NYSNHN
dISHV ISNILIN TvMmavr
1VHVE YMILVYINNS
ISNIAOYd HY.ININ3INW3d
NVYdISHYIN NYQ
NVYWIVLSNdYId NYSNaN
dISYY ISNILIY TVMAVT ONVINIL
9L0Z lsquessg gl - TYOONVL
9LO0Z NNHYL LL HOWON
1VyvE VH3LVYWNS
HNNY3IBNO NVHNLYYE3d NYHIdWV




NVdWIS NIXVM YHONVI

| usueuwad unye| ¢ unyej z [BUOISEWB)U| BWESElIaY UBP IS9j0id Isesiuebi() isedisived (0)
yeusnpy unye] ¢ unyej z eweseliay uellueliad (q)
usueuled unye| g unye] ¢ now (e)
ueeysjsndiag eweselay (s)
yeusny unyey | unyej | BJEJUBSNN UENSEN UEife) uep eseyeg Yy 'esesiy Uiy (v)
yeusny unyey 2 unye] ¢ isuassey (g)
yeusny unyey | unyej | iseimys (2)
yeusny unyej | unyej | ueejobbuesy] (1)
isewloju| uep ueeyeisndiad eser 9
usuelad unyej ¢ unyey z Isejoy Bojejey ejeq ueieybued (g)
ueueULad unyej ¢ unye] z eyeisnd ueyeg ueyejobusd (2)
usuBWIRY unyej ¢ unyej z (¥npu| myng) Isxaio) 1sesuerudauy (4)
uaueuLad unyej | unyej | sniding exyejsng ueyeg uzsnquisipuad (b)
yeusny unye] | unyej | [ewsju| ueyqiaL ()
yeusnyy unyej ¢ unyej ¢ MO Buepun-Buepun isejuswsaidw) (a)
JBUSN{y unye| | unyey | Jeynuapy sexny (p)
yeusny unuej | unye] | yeipzH (0)
usUBULSY unyey z unyay ¢ yeqiH (@)
yeusnpy unyej g Unye; g uelpquad (e)
isisinay (1)
Isy8|0y uebuequabuad q
TENCINER! unyey z unye} ¢ (NWS!) 18quinN 2SNy AUBpUB]S [euoyeweju| JOWON ueleyepudd (2)
usueula unyej ¢ unye] ¢ (NGS1) 78quinN yoog pJepuelS (eusijewa)ul JOWON ueseyepuad (9)
(L) venqua] wejeq Bojejey (3)
(Qy) yesseq ynpuj Boreyey (p)
(NIx) feuoisen xnpuj Bojeyey (2)
(a8) yesseq yesboyaig (a)
(INg) e1sauopu| jeuoiseN yesbonqig (e)
VIR unyej 2 unyej ¢ Bojeiey uep yesboiqig ()
Y 1 4 £ [ 4 4
NVONVHILIN - L e dISHY / NIWNYO0Q SIN3r ON




snsnyy uesyeisnciog Linio4 (q)
wnw ueexeisndiad wruo4 (e)

yeusny unyey | unye | ueexeisndiag tsesiwebio (y)
yeusny unyej z unyej ¢ Boeg Jeuly uejexeselsewad (¢)
yedeya sisequag ueexeisndiad (q)
ueexejsndiad Yoxod JowoN (e)
usUBULe unyey g unyey ¢ ueexeisndied ejeq uveieybued (2)
166ut). uerunBiaq ueexeisndiad (p)
yejoyag ueexyeisndiad (9)
snsnyy ueexesndiad (q)
wnwn veexesndiad ()
yeusniy unyejl 2 unyeL ¢ ueeymsndiad uebuequebuag (})
Boeg jeuip uelleybued uep ueeyelsndied uebuequebuay e
NYWOVLSNdY3d YAVA N3aWNS| ¢
usuBULed unye| 2 unyej ¢ leubiq 1seny; (y)
yeusniy unyey z unyey ¢ leubiq iseuuojsuel) (g)
yeusny unyey 2 unyey ¢ (o104 1synpasday ‘wiyonyy) yesbosdey (z)
ueexelsndiag ueyeg uepiifuag ()
ueexejsndiad ueyeg ueyjegiad (q)
veeyejsndied ueyeg uejemelad ()
yeusny unyey z unyey ¢ 1sBAI9SUOY (1)
ejejsng ueyeg isensasald p
USUBULS Y unyey ¢ unye z ueexeisndiaq usuede ejeq ueeybued (1)
usUBULS 4 unyey ¢ unye| z [euBiq ueeyeisnde ele( ueleybued uebuequebuey (p)
USUBLLRY unyej ¢ unye) z uesyeisndiag isexidy weibaiy uebuequebued (2)
yeusnpy unysj € unye) z epawRnyy seuuoju Bue|n sewa) uebuequebuay (q)
yeusnpy unys] | unye, | qaMm snyg uebuequisbuay (E)
ueexejsndiag iseuwoju) Ibojouys | [sejuswsidw) ueBuequabuad (9)
] y £ I
NVONVHILIN ke S diSHY / NINNYOA SIN3F ON

NVdRIS NLYVM YAONYF




uepejs| suedisly ueyijiuad (v)
yeusny unyey L unyej | suedisiy ueigjuad (g)
yeusnpy unyej ! unyej | suedisiy iseynsuoy ueuiquig (2)
suedisty isuajadwioy Jepuels (q)
suedis)y uejeqer 1seulod (e)
ueuBLLS unyey | unyey | suedisly Isajoid uebuequabued (1)
suedisiy euig ‘e
NVJISHVIN NYYNIGW3d| 2

NJSN uedejpuad p

ueyeligey uesnwiniad 2

ueyeliqey uedeihuad 'q

ueyelgay ueinsnbuad uep uelleybuayg ‘e

UaLUBLLG unyej ¢ unye| ¢ ‘disiy ueejojebua uep uedisies) ueeuiquad Buejus) ueyeligey
|
unyel z unyej ¢ UBMENEISN 1BllUad Wi) ejep ueeybued (1)
unyej z unyej ¢ ueexeisndiag ebeus ] ejep veebued (9)
unyej ¢ unyej z ueejejsndiad ebeua) isenga3 ()
unye) z unye] ¢ ueeseledsewsad (y)

jesnd iejuad wiy (q)
|euoiseN ueexesndiadisueisu| lepuag Wil (e)

yeusnpy unye] ¢ unyej 2 uemeyejsnd [euoisbun 4 uejeger ueejiuad (g)
usuBuLAd unyey ¢ unyel z feuinr ueyqsauad (2)
yeusnyy unyej ¢ unye| z ‘ ueexeisndiad ebeus | ueeuiquad (L)

uemeyejsnd uebuequabusd q

eAuuie ueeyejsndiad isesiuebio (j)
eoeq Jeuly uuieyeieAselad ueyesas) (a)
166ur] uerunbBiad ueeyeisndiey wruo4 (p)
S 14 £ 4 }
AUV NI IRV

NVONVYILIN NYCINIS NLAYM VONYF diSHY / NSWNXOQA SIN3r ON




I[epua) npey -
epuaby myng -

Uejejeauad (e)
yeusny unyej z unye ¢ ueeydoued (1)
siweu|q dis)y ueeopbusy ‘e

dISHY NYVIOT139N3d

ueUBLLRY unyej 2 unyej ¢ uepejs) uedisies) yuryebequa uedejsuad sexeg  (2)
yeusny unye| z unyej ¢ vewsebbusjehued (1)
uepe| | uedisieay yun/ebeque

BUBJES UBp BuBlEsRId  (2)
uedisieay NaS (1)

yeusny unye z unyej ¢ uedissea) 1seyjise4 ‘9
yeusniy unyey | unye | Isiuadng uep (seynsuoy uep uebuquig eseq g P
UeUBULSY unye) z unyey ¢ [senfeA3 uep siedns jisey uesode  (g)
usURLa unyey | unye] | ueeuesyBRd (2)
ysusnpy unyey z unyej ¢ ueeuedualed (1)
yeusny unyeL z unyej ¢ 1senjeA uep sinsedng 0

gisnueyy eAeq saquing ()
uedisiea) un ()
uedisieay| eueseseld uep eueses ueeunBbued (2)

(Ueuewea)| sasyy Iselsery ‘seuiq YexseN eje] ‘disy isexysery) weisig uedessuad  (})

yeusnpy unyej] z unye) ¢ iseynsuoy uep uebuiquig 'q
usUBULSY unyeyj z unyej ¢ suedisiy eseg ejeg  (g)
USUBWIRY unyej z unyej ¢ uepe|s] suedisiy uedejeusd seyeg (q)

yeusny unyay z unye] ¢ ueesetBusaduay (e)

S ’ ¢ z

JUNV NI JUNY
NVJWIS NUINVM YIONYI

dISHV / NINNMOQ SINII




yeusny

usueulad

uauBWIa
yeusnyy

usueLLB

YRUSN

yeusnpy

yeusnpy
UBUBULSY

unyey | unyey |

unyey | unyeJ |

unye| 2 unyej ¢

unyej z unyej ¢
unye| z unyej ¢
uryej 2 unue| ¢

unye| ? unyej z

unyej z unyej z

unyey | unyej |
unye] | unye] |

uexyeouid ip Bue/ disie Jeyeq -
UBYEpUIWS,{ BJeOR Bluag -
#pfeu| disyy ueyepuiway (e)
uensniueq
disiy eydousy ueejeiuied jeinssiiels disie seysguaine uedejaued (p)
ueiinBuag (2)
iye ebeus) jedepusd (q)
sepsiuainy uepinque (e)

(s)

siweuq dissy isexquainy ()

usyinwed uep ueeweehusd -
ueuewebued uep ueBunpurey -
: 1sexyguep) -
lena disry wesboid (<)
uexeipaw yie Buek disie Jeyeq -
Bleoe pjueq -
seyueiny -
BIpaW yije uexeligay) -
eipaiy yiy (p)
ueveweBuay -

Je ul uep jiye disse ueuedwiAuad ewsyg -
disue ueuedwikuag (o)

Jipjeul disse Jeyep ueunsniuad -
#pjeu| disuy ueejeued (q)

(sexieq 151 uep sexsaq Jeyep) je disse Jeyeq -
ueseyjaquad (e)
ueeJeyidway
ueweluiwad (q)
dislyy sas)y uep uBueweBuay ueisexysebuad (e)
ueeunfibuay
ueisnquisipuad ()

Isipads)3 myngejuebuay Jequa -

(€)

@)

y £

(4

NVONVYILIN

JLUNV NI dLLNY

NVAWIS NLAVM YHONVP

diSHY / NIWNXOQ SIN3r

ON




yeusny

USUBLULRY

unyej |
unye; |

unye |
unye; |
unyes |
unye; |
unye; |
unyej |
unye} |

unyej 2
unyej |

unyel L

unyej |

unye; |
unye) |

unye; |
unye} |
unye |
unye
unye; |
unye; |
unye; |

unye;
unye; |

unyey |

unyey |

ues( yeielag eugouemep, fiseH ()
uesi yesefog uesuesyeRd Isessiuiwpy (e)
, uesi yereles ()
uexyesesip BueA disse seyeq (6)
disly ueyesahued eseoy eweg (J)
ueyyesesip Bued disie uedejaued (3)
ueyesahuad ymun ueninjesiad (p)
siejs disse sniejs ueydejousyy (2)
disse seyep depeys; iseyyuep (q)
Jeyep uep yisy buuoyuopy (e)
sisiny (1)
syeis disty usejobuey 'q

ipjeu dissy ueejojebusd eseg eleg (q)
My disy ueejoebued eseg eleq (e)
siweuiq disly ueejojabuay eseg eleq  (9)
uexyesesip bueA disse Jeye( -
disy ueyesshusy esedy eweg -
ueyessiusd uedejeuad uesnjnda) -
disie eydpusd uep uexeunbip edep uep ‘ynin ‘eheasadie) ‘yiueine uereAwad ’ing -
uedisiea) ebequwe ejeda)y uep ueninjesiad jeing -
Iejluad epiueg uebuequipad jeing -
eljued jedey us|njoN -
lejua eyiued uejnjuaquiad -
snejs disse ueyesahuad -
ueyyeusnwip BueA disse Jeye( -
dis)y UBYBUSNWSY BIEDY BlUSG -
ueyysusnwp 6ueA disse uedejpua -
(uedisies)y ebequan eleda)y ‘|yNY ejedey) ueninjesied uesjuIwa -
rejuad eniued uee|iuad -
fejuad epguey -
eunb reyweq yepy Bued disie ueyeusnway (q)

()]

’

£

{4

LNV NI

UMY

NVJIMIS NLXVM YHONYF

diSYY / NIWNYOA SIN3F

ON




qeusnjy

yeuUSNiy

UsUBULIBd
uUBLLIR

yeusny

yeusnyy

UBUBULRY
yeusnjy
ueusniy

uaueLLed

usueuLdd

ueuBULa-

unye]

unyej ¢

unyej |
unyej |

unye ¢
unye|

unyey
unye] z
unyel gz

unye] |

unyey |

unyej |

Ungex ¢

unyej ¢

unyey |
unye |

unyeL ¢
unyej ¢

unye ¢
unye] ¢
unyey ¢

unyey |

unyey |

unyej |

ueunsnAuad sas0sd UBP ISBISIUILLIPY -
Jjaquing yexseN ueqiauad (9)
dissy ueueie (e)
sjeys disiy sasyy
ueejeAwad jeins/snels disie seysiuaine uedejauad (p)
ueiinBuaq ()
iye eBeus) judepuad ()
sejsyuajny uepinquad (e)
syeis disty Iseypuainy
ISEAI9Sald Minjy uelinBuad jisey uelode (2)
disly Uejemeled -
peiny (q)
eueduag uebuejnbbueuad uep ueeuesualad -
uexelpaw yjjetp bueA disiy Jeyeq -
~ BIpaW yije eJedYy eleg -
(epei Yiy) Isynposday -
npedsa) ewey uelepuabuad -
veuedwiAuad -
Juersid (e)
1ISeAJSald
siejg dis.y suejuaAuj -
sieis disiy Jeyeq -
aping) -
yijeg nwa | njueg eueses unsniusy (e)
ueyejobuay
uejequ| uep veebieybuay
snejs disse ueueouad Jeyep isisinyy ()
uvewnwnbuay (e)
siejs disiy ueuesuad Jeyeq
duysues) uep (gJ neje jese)) eseouemep jisei -
uejzibay uesode -
uesr yeselds ejeauemem eieDY Bjuag -

(8)

(2)

(9)

(S)
(v)

§

14

£

[4

NVONVHILIN

LAV NI

dILNY

NYJWIS NLAVM VAONYT

|

dISHY / NSWNXOQA SIN3r

ON




-
1 YVHILVYNNS 8N

A

no
ueuBuled unye) z unye| ¢ uedisiea)] eser eseg ejeq (6)
yeusnyy unyey z unyej ¢ disly ueeseyaWa Uep uBjemBIad ()
yeusny unyej z unyej ¢ dissy usuedwihuag (9)
yeusnyy unyej z unyey ¢ uedisies) isewiol (p)
yeusnyy unye| z unyej ¢ dissy ueeleuad (9)
yeusnyy unye 2 unyej ¢ uedisieay) [enuepy (q)
ysusnpy unye| z unyej ¢ uedisueay iseynsucy (e)
uedissea)| esel (g)
yeusny unyey | unyej | disie vesswed (9)
UUBIWR 4 unyej z unyej ¢ disur Jaquuns yeyseu jisey -
§ y £ (4 }
NVONVYILIN ik BN diS¥Y / NANNXOQ SINP ON

NVJRNIS NLAVM YIONV




